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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji mengenai 'Peran Guru Akidah Akhlak dalam Meningkatkan Rasa Percaya 

Diri Peserta Didik melalui Kuliah Tujuh Menit di MTs Al Khairaat Biromaru'. Fokus utama dari 

penelitian ini mencakup dua hal, yaitu: (1) Bagaimana peran guru akidah akhlak dalam membangun 

kepercayaan diri peserta didik melalui kegiatan kuliah tujuh menit di MTs Al Khairaat Biromaru, 

dan (2) Bagaimana perkembangan rasa percaya diri peserta didik setelah mengikuti kuliah tujuh 

menit di sekolah tersebut. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Data dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lokasi 

penelitian adalah MTs Al Khairaat Biromaru. Seluruh data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, verifikasi, serta penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Peran guru akidah akhlak dalam meningkatkan percaya diri 

peserta didik melalui kuliah tujuh menit di MTs Al Khairaat Biromaru memiliki tiga peran penting 

yaitu sebagai fasilitator, sebagai pembimbing dan sebagai motivator.(2) Peningkatan percaya diri 

peserta didik melalui kuliah tujuh menit di MTs Al Khairaat Biromaru terlihat dari beberapa 

indikator, antara lain: kemampuan berbicara di depan umum, keberanian menyampaikan pendapat, 

penggunaan bahasa yang lebih terstruktur, serta peningkatan rasa tanggung jawab dalam 

mempersiapkan materi. Sebelum mengikuti kegiatan kultum, sebagian besar peserta didik 

menunjukkan sikap ragu-ragu, malu, dan takut melakukan kesalahan saat berbicara di depan umum. 

Namun, setelah beberapa kali terlibat dalam kegiatan ini, mereka menjadi lebih terbuka, antusias, 

dan percaya diri. Peningkatan ini juga didukung oleh bimbingan dan motivasi dari guru Akidah 

Akhlak yang secara aktif memberikan arahan sebelum dan sesudah pelaksanaan kultum. Penelitian 

ini menghasilkan dua impilaksi penting. Bagi guru, kegiatan kultum ini bisa dijadikan sebagai salah 

satu strategi pembelajaran materi keislaman yang dapat meningkatkan karakter peserta didik. Bagi 

peserta didik sendiri, keterlibatan dalam kegiatan kultum dapat memberikan dampak positif terhadap 

kepercayaan diri, sehingga peserta didik lebih aktif dan berani mengekspresikan pendapat dan nilai-

nilai keagamaan yang diyakini. Kerja sama yang erat antara guru dan peserta didik diharapkan dapat 

memastikan pelaksanaan kegiatan berjalan dengan lancar dan hasil yang dicapai lebih optimal. 

Kata Kunci: Peran Guru, Akidah Akhlak, Percaya Diri, Kuliah Tujuh Menit (Kultum). 

 

PENDAHULUAN 

Guru, atau yang sering disebut sebagai pendidik, merupakan seseorang yang telah 

dewasa dan memiliki tanggung jawab dalam membimbing serta mendampingi peserta didik, 

baik secara fisik maupun mental. Tujuannya adalah agar peserta didik dapat tumbuh menjadi 

individu yang matang, mampu menjalankan tugasnya sebagai hamba Allah Swt. sebagai 

khalifah di muka bumi, sebagai makhluk sosial, serta sebagai pribadi yang mandiri.  Guru 

merupakan sosok pendidik yang memiliki peran penting dalam membimbing dan 

mendampingi peserta didik, tidak hanya dalam hal akademik dan pengetahuan, tetapi juga 

dalam membentuk sikap, etika, dan moral. Seorang guru diharapkan dapat menjadi teladan 

yang baik agar peserta didik mampu berinteraksi secara positif di tengah masyarakat. Tugas 

guru bukanlah hal yang ringan, sebab dalam pandangan orang tua, guru dipandang sebagai 

pengganti mereka saat anak berada di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, guru sering 
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dianggap sebagai figur yang patut diteladani oleh berbagai kalangan karena perannya dalam 

menyampaikan ilmu pengetahuan.   

Dalam proses pembelajaran bersama peserta didik, guru memegang berbagai tanggung 

jawab yang harus dijalankan. Sebagai sosok yang memiliki peranan penting dalam dunia 

pendidikan, guru dituntut untuk dapat memotivasi peserta didik agar memiliki kemauan 

untuk belajar. Peran guru mencakup segala bentuk keterlibatan guru dalam mengajar dan 

mendidik peserta didik guna mencapai tujuan pembelajaran. Peran guru juga dapat merujuk 

pada tanggung jawab guru yang telah diuraikan sebelumnya, seperti mengarahkan, 

mengevaluasi, mengajar, mendidik, dan lain-lain 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, hal ini memiliki keterkaitan erat 

dengan mata pelajaran Akidah Akhlak. Mata pelajaran ini memegang peranan penting 

dalam kehidupan manusia dan termasuk dalam rumpun Pendidikan Agama Islam yang 

berfungsi sebagai salah satu unsur pembentuk karakter dan kepribadian peserta didik. 

Meskipun bukan satu-satunya faktor yang menentukan dalam pembentukan karakter anak, 

pendidikan Akidah Akhlak memberikan kontribusi yang cukup besar dalam mendorong 

peserta didik untuk mengamalkan ajaran tauhid serta membiasakan perilaku akhlakul 

karimah dalam kehidupan sehari-hari.  

Kepercayaan diri adalah kemampuan untuk mengandalkan diri sendiri dalam 

menyelesaikan berbagai tugas, disertai dengan semangat untuk terus belajar dan tanpa 

merasa cemas tentang hal-hal yang tidak bisa dilakukan. Percaya diri adalah aspek krusial 

untuk mengandalkan diri dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu dan memiliki motivasi 

untuk terus belajar tanpa rasa takut akan kegagalan. Oleh karena itu, sifat percaya diri sangat 

penting bagi peserta didik agar dia yakin pada kemampuan yang dimilikinya. 

Dalam dunia pendidikan, terutama dalam meningkatakan percaya diri  peserta didik 

melalui kegiatan seperti kultum, aspek psikologis memegang peranan penting. QS. Ṭāhā 

ayat 25–28  atau biasa disebut sebagai doa’ kelancaran berbicara yang dicontohkan oleh 

Nabi Musa as. dapat dijadikan sebagai landasan spiritual yang turut memperkuat elemen-

elemen psikologis seperti rasa percaya diri, ketenangan emosional, serta kemampuan 

berbicara. 

نْ لِّسَانِّي يفَْقهَُوا قوَْلِّي قَالَ  ي وَاحْللُْ عُقْدةًَ مِّ رْ لِّي أمَْرِّ ي وَيسَ ِّ ِّ اشْرَحْ لِّي صَدْرِّ  رَب 

Terjemahnya: 

“Ya Rabbku, lapangkanlah dadaku, dan mudahkanlah urusanku, dan lepaskanlah 

kekakuan dari lidahku agar mereka mengerti perkataanku” (Q.S. Taha [20]:25-28)  

Pada surah Taha ayat 25-28, dijelaskan bahwa Nabi Musa as. memanjatkan doa’ 

kepada Allah agar diberikan ketenangan hati, kemudahan dalam menjalankan tugas, 

kelancaran dalam bertutur kata, serta agar apa yang ia sampaikan dapat diterima dan 

dipahami oleh pendengarnya. Doa’ ini mencerminkan pentingnya kestabilan emosional, 

keberanian, serta kemampuan komunikasi yang baik dalam menyampaikan suatu pesan, 

khususnya dalam kondisi yang menuntut keberanian. 

Dalam dunia pendidikan, terutama dalam pelaksanaan kultum di lingkungan sekolah, 

kandungan ayat ini sangat relevan. Sering kali pesrta didik merasa cemas atau tidak percaya 

diri ketika harus berbicara di depan umum. Oleh karena itu, peran guru Akidah Akhlak 

menjadi sangat penting sebagai fasilitator, pembimbing dan motivator kepada peserta didik 

untuk mampu mengendalikan emosi, membangun keberanian, serta mengasah keterampilan 

berbicara mereka. 

Ditinjau dari perspektif psikologis, kegiatan kultum tidak hanya melatih kemampuan 

berpikir dan memahami materi, tetapi juga menjadi sarana untuk melatih pengendalian 

emosi, mengatasi rasa cemas, dan memperkuat kepercayaan diri. Dengan mengaitkan 

makna QS. Ṭāhā: 25–28 ke dalam  proses pembelajaran, guru dapat membantu peserta didik 
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memahami bahwa kemampuan berbicara di depan umum menuntut kesiapan tidak hanya 

secara teknis, tetapi juga secara mental dan spiritual. 

Dalam perspektif Al-Qur’an, kepercayaan diri memiliki kaitan yang erat dengan 

keimanan. Semakin kuat iman seseorang, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan 

dirinya. Al-Qur’an menggambarkan kepercayaan diri sebagai keadaan batin yang tenang, 

tenteram, serta terbebas dari rasa takut, cemas, dan kesedihan yang dianugerahkan kepada 

hamba-hamba yang beriman kepada Allah Swt. Salah satu ayat yang membahas tentang hal 

ini dapat ditemukan dalam Surah Fussilat ayat 30. 

لُ عَلَ  ُ ثمَُّ اسْتقََامُوْا تتَنََزَّ يْنَ قَالوُْا رَبُّنَا اللّٰه رُوْا بِّالْجَنَّةِّ الَّتِّيْ كُنْتمُْ اِّنَّ الَّذِّ ىِٕكَةُ الَََّّ تخََافوُْا وَلََّ تحَْزَنوُْا وَابَْشِّ
مُ الْمَل ٰۤ يْهِّ  

  توُْعَدوُْنَ 

Terjemahnya:  

Sungguh, mereka yang menyatakan bahwa Allah adalah Tuhan mereka lalu tetap 

teguh dalam keyakinannya, akan didatangi oleh para malaikat yang menyampaikan kabar, 

'Jangan merasa takut atau bersedih, dan bergembiralah dengan kabar gembira berupa surga 

yang telah dijanjikan untukmu.”(Q.S. Fussilat [41]: 30).  

Pada surah Fussilat ayat 30, dijelaskan Orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah 

Allah,” lalu mereka tetap teguh dalam keimanan tersebut, maka malaikat akan menyambut 

mereka dengan mengatakan, “Jangan takut atau bersedih, dan bergembiralah dengan surga 

yang dijanjikan untukmu.” Ayat ini menunjukkan bahwa iman yang kokoh dan keyakinan 

terhadap kebenaran ajaran Allah, termasuk Al-Qur’an, dapat menumbuhkan rasa aman, 

optimisme, serta ketenangan jiwa, sekaligus menghindarkan seseorang dari perasaan takut, 

sedih, dan gelisah. 

Berdasarkan penjelasan di atas, kegiatan kultum yang diadakan secara berkala setelah 

salat duha memiliki peran penting dalam pembinaan dan penguatan iman serta pembentukan 

akhlak bagi peserta didik. Kegiatan ini berfungsi tidak hanya sebagai media untuk 

menyampaikan nasihat agama dan memperkuat spiritualitas, tetapi juga sebagai sarana 

pembelajaran yang memberikan dampak positif pada perkembangan karakter peserta didik. 

Lewat kegiatan kultum, peserta didik memperoleh penguatan terhadap nilai-nilai ajaran 

agama Islam yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu, kegiatan ini 

juga memberikan peluang bagi para peserta didik untuk mengasah kemampuan berbicara di 

depan umum, merumuskan dan menyampaikan pendapat secara terstruktur, serta 

membangun sikap percaya diri dan keberanian dalam berkomunikasi. 

Kuliah tujuh menit yang disebut kultum merupakan cara ceramah untuk 

menyampaikan informasi secara singkat, yaitu memberikan sesuatu kepada khalayak dalam 

waktu yang terbatas. Kultum adalah ceramah singkat yang membahas isu-isu keagamaan 

atau sebagai pengingat bagi mereka yang lengah dalam hal-hal agama yang positif. Kuliah 

tujuh menit adalah suatu ceramah singkat yang disampaikan kepada publik dalam waktu 

singkat yang membahas isu-isu agama atau memberikan ingatan bagi mereka yang lengah 

dalam hal keagamaan. Dalam Al-Qur’an dijelaskan tentang dakwah dalam Surah An-Nahl 

ayat 125 

يَ احَْسَنُ اِّنَّ رَبَّكَ  لْهُمْ بِّالَّتِّيْ هِّ ظَةِّ الْحَسَنَةِّ وَجَادِّ كْمَةِّ وَالْمَوْعِّ ى سَبِّيْلِّ رَب ِّكَ بِّالْحِّ هوَُ اعَْلَمُ بِّمَنْ ضَلَّ عَنْ ادُعُْ اِّل   

يْنَ سَبِّيْلِّه وَهوَُ اعَْ  لَمُ بِّالْمُهْتدَِّ   

Terjemahnya:  

Ajaklah manusia untuk mengikuti jalan Tuhanmu dengan cara yang bijaksana dan 

memberikan nasihat yang baik. Jika terjadi perdebatan, lakukanlah dengan cara yang paling 

baik dan santun. Sesungguhnya, hanya Tuhanmu yang mengetahui siapa yang sesat dari 

jalannya dan siapa yang benar-benar mendapat petunjuk. (Q.S. An-Nahl (16):125).   

Dalam surah An-Nahl ayat 125, Allah swt. memberikan petunjuk kepada Rasul-Nya 

terkait cara menyampaikan dakwah kepada umat manusia. Pertama, menjelaskan kepada 
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Nabi-Nya bahwa ajakan ini ditujukan untuk agama Allah swt. Sebagai cara untuk mencapai 

keridhaan-Nya, bukan untuk pendakwah atau kelompok atau kaumnya sendiri. Kedua, Allah 

swt. memberitahukan Rasulullah saw. bahwa ia harus menyampaikan dakwah dengan cara 

yang bijak. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada 23 Maret 2024 oleh penulis melalui 

wawancara dengan salah satu guru MTs Al Khairaat Biromaru, yaitu guru Akidah Akhlak 

yang berperan penting dalam pelaksanaan kegiatan kuliah tujuh menit. Tugas tersebut 

mencakup perencanaan isi kultum sesuai dengan tema keislaman dan tingkat pengertian 

peseta didik, pemilihan peserta kultum secara bergantian, pembinaan serta bimbingan 

kepada peserta didik sebelum menyampaikan kultum. Seluruh peran ini memiliki tujuan 

untuk memperbaiki kualitas penyampaian kultum serta pemahaman peserta didik mengenai 

nilai-nilai akidah dan akhlak. Di samping itu, kegiatan kultum juga memberikan pengaruh 

baik terhadap peningkatan kepercayaan diri peserta didik. Melalui kebiasaan berbicara di 

depan publik, peserta didik dilatih untuk tampil dengan percaya diri dan berani 

menyampaikan pendapat secara terstruktur di hadapan orang banyak. 

Hasil observasi di atas menunjukkan bahwa selama penulis mengikuti kegiatan kultum 

dari awal hingga akhir, terungkap bahwa guru akidah akhlak memiliki peran krusial dalam 

mengarahkan dan membimbing peserta didik sebelum kegiatan kultum dimulai. Ada 

beberapa tahapan yang dilakukan oleh guru sebagai persiapan sebelum pelaksanaan kultum, 

yaitu memeriksa kehadiran peserta didik yang akan tampil sebagai penyampai kultum, 

membantu dalam pemilihan materi yang akan disampaikan oleh peserta didik, mengarahkan 

peserta didik untuk menyampaikan poin-poin penting dari materi kultum yang sudah dipilih, 

serta memberikan motivasi berupa kata-kata positif untuk menumbuhkan rasa percaya diri 

peserta didik sebelum tampil di depan teman-teman. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik 

memiliki tingkat percaya diri yang tinggi. Banyak di antara mereka yang masih mengalami 

kesulitan dalam mengemukakan pendapat, merasa malu saat harus bertanya kepada guru, 

serta merasa gugup ketika berbicara di depan teman-teman sekelas. Dalam situasi ini, peran 

guru sangat penting untuk membantu peserta didik mengembangkan rasa percaya diri, baik 

saat berada di dalam kelas maupun di luar kelas. Di dalam kelas, guru dapat melakukan 

berbagai kegiatan pembelajaran, seperti membuka pelajaran dengan pertanyaan yang harus 

dijawab peserta didik, mengajak peserta didik maju ke depan kelas untuk menjelaskan 

jawaban dari tugas yang diberikan, serta memfasilitasi diskusi kelompok dengan mendorong 

peserta didik agar aktif menyampaikan pendapat. Selain itu, di luar kelas, guru juga berperan 

dalam membina kegiatan ekstrakurikuler yang memberikan kesempatan bagi peserta didik 

untuk menunjukkan keterampilan yang telah mereka pelajari sesuai dengan ekstrakurikuler 

yang diikuti. 

Untuk menangani persoalan itu, penelitian ini menitikberatkan pada peran guru akidah 

akhlak dalam meningkatkan rasa percaya diri peserta didik melalui kuliah tujuh menit di 

MTs Al Khairaat Biromaru. Diharapkan penelitian ini mampu memberikan sumbangsih 

dalam meningkatkan rasa percaya diri peserta didik melalui kuliah tujuh menit. Berdasarkan 

hal ini, penulis memutuskan untuk melakukan penelitian di tempat tersebut dengan tema 

“Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Kemampuan Percaya Diri Pada Peserta 

didik Melalui Kuliah Tujuh Menit Di MTs Al Khairaat Biromaru”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara dengan 

guru Akidah Akhlak, peserta didik, dan dokumentasi kegiatan kultum, ditemukan bahwa 

guru memiliki peran yang sangat strategis dalam meningkatkan rasa percaya diri peserta 
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didik. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar materi keagamaan, tetapi juga bertindak 

sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, sekaligus pembentuk karakter melalui kegiatan 

kultum yang dilakukan secara rutin setelah salat duha. Dalam perannya sebagai fasilitator, 

guru menyediakan waktu, tempat, dan sistem jadwal yang terstruktur agar seluruh peserta 

didik mendapatkan kesempatan untuk tampil. Sebagai motivator, guru secara aktif 

mendorong dan memberikan semangat kepada peserta didik yang masih ragu untuk tampil 

berbicara di depan umum. Pendekatan personal yang dilakukan oleh guru, seperti 

membimbing secara langsung atau memberikan pujian setelah peserta didik tampil, 

berkontribusi besar dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Selain itu, dalam 

peran pembimbing, guru membantu menyusun materi kultum secara sistematis dan 

memberikan pelatihan cara menyampaikan pesan dakwah yang baik dan komunikatif. 

Keterlibatan aktif guru secara menyeluruh mencerminkan bahwa peningkatan rasa 

percaya diri peserta didik bukanlah sesuatu yang instan, melainkan hasil dari proses yang 

dibentuk secara berkelanjutan. Guru memegang peranan penting dalam keberhasilan ini 

karena mampu menghubungkan kebutuhan belajar peserta didik dengan kesempatan untuk 

melatih kemampuan berbicara, yang sebelumnya jarang mereka lakukan. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa guru mata pelajaran Akidah Akhlak memiliki peran yang sangat 

signifikan dan efektif dalam mendorong perkembangan kepercayaan diri peserta didik 

melalui kegiatan kultum. 

Kegiatan kultum memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

kepercayaan diri peserta didik di MTs Al Khairaat Biromaru. Peningkatan ini tampak dari 

perubahan sikap peserta didik  yang awalnya enggan tampil di depan umum menjadi lebih 

berani menyampaikan pendapat, baik dalam kegiatan kultum maupun dalam situasi kelas 

secara umum. Proses peningkatan kepercayaan diri ini terjadi secara bertahap melalui 

pengalaman langsung yang diberikan oleh kegiatan kultum, di mana peserta didik 

ditugaskan menyampaikan materi keagamaan di hadapan teman-temannya. Kegiatan 

tersebut menjadi sarana latihan yang efektif dalam membentuk kemampuan berbicara di 

depan umum, memperbaiki cara berkomunikasi, serta mengembangkan keberanian dalam 

menyampaikan pendapat. 

Selain itu, kepercayaan diri peserta didik meningkat karena adanya sistem bimbingan 

dan evaluasi dari guru setelah mereka tampil. Guru memberikan masukan yang 

membangun, yang membantu peserta didik menyadari kelebihan dan kekurangan mereka. 

Peserta didik  juga merasakan adanya peningkatan dalam hal kemampuan menyusun materi, 

memilih kata-kata yang tepat, serta menjaga sikap selama berbicara. Dalam beberapa kasus, 

peserta didik yang sebelumnya tertutup bahkan mulai menunjukkan inisiatif untuk tampil 

tanpa dipaksa, yang menunjukkan perkembangan sikap percaya diri secara nyata. 

Kultum juga berperan sebagai media latihan yang mengintegrasikan unsur spiritual 

dan sosial. Selain melatih kemampuan berbicara, peserta didik juga belajar menyampaikan 

nilai-nilai Islam dengan cara yang santun dan inspiratif, sehingga menambah kepercayaan 

mereka akan kemampuan diri sekaligus memperkuat identitas keagamaan. Secara 

keseluruhan, peningkatan kepercayaan diri peserta didik melalui kultum merupakan hasil 

dari proses pendidikan yang holistik yang mencakup bimbingan guru, keterlibatan aktif 

peserta didik , serta dukungan lingkungan madrasah yang kondusif. 

Kegiatan kultum yang diterapkan dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Al 

Khairaat Biromaru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan rasa percaya 

diri peserta didik. Kegiatan ini secara konsisten dilaksanakan dengan melibatkan peserta 

didik secara bergiliran untuk menyampaikan materi keagamaan di depan kelas. Hasilnya 

menunjukkan adanya perubahan sikap pada diri peserta didik, di mana mereka menjadi lebih 

berani untuk berbicara di depan umum, lebih mampu mengungkapkan pendapat, serta 
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menunjukkan ekspresi yang lebih terbuka dan percaya diri. Selain itu, peserta didik juga 

menunjukkan peningkatan dalam penggunaan bahasa yang baik dan sistematis saat 

menyampaikan materi, yang menandakan adanya pertumbuhan dalam kemampuan 

komunikasi mereka. Dukungan dan bimbingan dari guru Akidah Akhlak juga berperan 

penting dalam menciptakan suasana yang aman dan mendukung, sehingga peserta didik 

merasa nyaman dan termotivasi untuk tampil. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kultum merupakan strategi yang efektif dalam membentuk dan meningkatkan kepercayaan 

diri peserta didik, sekaligus menginternalisasikan nilai-nilai moral dan spiritual yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran Akidah Akhlak. 

Pelaksanaan kultum tidak hanya tidak hanya menjadi sarana latihan berbicara didepan 

umum, tetapi juga merupakan bagian dari pembinaan karakter dan peningkatan pemahaman 

keagamaan peserta didik. Untuk mendukung kelancaran dan keberhasilan kegiatan ini, 

diperlukan peran aktif dengan pendekatan yang tepat. Peran tersebut mencakup fasilitator, 

pembimbing dan motivator. Setiap peran memberikan kontribusi yang berbeda namun 

saling melengkapi dalam membentuk peserta didik yang lebih siap, percaya diri dan terbiasa 

menyampaikan kultum. Adapun rincian peran , metode serta dampak yang ditimbukan dari 

pelaksanaan kultum dapat dilihat dakam tabel berikut: 

Tabel. 1 Analisis Peran Guru Akidah Ahklak dalam Meningkatkan Kemampuan Percaya 

diri peserta didik melalui Kultum di MTs Al Khairaat Biromaru 
 

Aspek 

 

Peran guru  akidah akhlak 

 

Metode yang  

digunakan 

 

Dampak terhadap 

kultum 

Fasilitator Menyediakan waktu, untuk 

mempersiapkan 

pelaksanaan kultum. 

Pembiasaan Peserta didik lebih 

fokus dan memiliki 

jadwal rutin kultum. 

Pembimbin

g 

Membimbing, 

mengarahkan, mengajarkan 

pelaksanaan kultum sesuai 

dengan jadwal. 

Pemahaman 

Pembiasaan 

Kepercayaan peserta 

didik lebih meningkat 

setelah dibimbing, 

diarahkan saat 

pelaksanaan kultum. 

Motivator Memberikan semangat, 

dorongan serta apresiasi 

terhadap meningkatnya 

percaya diri peserta didik 

melalui pelaksanaan kultum  

Motivasi Peserta didik lebih 

semangat dan lebih 

percaya diri setelah 

melaksanakan 

kegiatan kultum 

 Berikut ini adalah uraian dari isi tabel yang menjelaskan peran-peran penting dalam 

mendukung pelaksanaan kegiatan kultum di MTs Al Khairaat Biromaru. Masing-masing 

peran memiliki tugas, metode, serta dampak yang berbeda-beda terhadap peserta didik.  

Dalam pelaksanaan kegiatan kultum, terdapat tiga peran penting yang saling 

melengkapi, yaitu fasilitator, pembimbing, dan motivator. Pertama, fasilitator berperan 

dalam menyediakan waktu yang cukup agar peserta didik dapat mempersiapkan diri 

sebelum melaksanakan kultum. Peran ini dijalankan dengan menggunakan metode 

pembiasaan, yakni membentuk rutinitas yang konsisten. Melalui pendekatan ini, peserta 

didik menjadi lebih fokus dan terbiasa menjalankan kultum sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan, sehingga tercipta kedisip linan dan kontinuitas dalam pelaksanaan kegiatan. 

Selanjutnya, peran pembimbing sangat penting dalam memberikan arahan dan 

pemahaman kepada peserta didik mengenai tata cara pelaksanaan kultum. Dengan 

menggabungkan metode pemahaman dan pembiasaan, pembimbing membantu peserta 

didik memahami materi kultum sekaligus membiasakan mereka untuk tampil dengan 
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percaya diri. Dampak dari bimbingan ini terlihat dari meningkatnya rasa percaya diri peserta 

didik, karena mereka merasa telah mendapatkan arahan yang jelas dan dukungan dalam 

setiap langkah pelaksanaan kultum. 

Terakhir, motivator memiliki peran sebagai pemberi semangat dan dorongan kepada 

peserta didik. Melalui metode motivasi, motivator menciptakan lingku ngan yang 

mendukung dan membangun kepercayaan diri peserta didik. Dorongan emosional ini sangat 

berpengaruh terhadap semangat peserta didik dalam menjalani kultum, sehingga mereka 

tampil lebih percaya diri dan antusias. Peran motivator ini turut memperkuat kesiapan 

mental peserta didik, menjadikan kegiatan kultum tidak hanya sebagai kewajiban, tetapi 

juga sebagai ajang pembentukan karakter yang positif. 

Tabel 2 Analisis peningkatan percaya diri peserta didik melalui kultum di MTs  Al 

Khairaat Biromaru 
Aspek meningkatkan 

percaya diri 

Indikator Dampak kultum  terhadap 

percaya diri 

Membiasakan untuk 

berani. 1. Berani 

mengungkapkan 

pendapat. 

2. Berani berbicara 

didepan umum. 

1. Memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

melatih kemampuan 

berbicara di depan umun 

sekaligus menyampaikan 

pesan moral atau 

keagamaan yang  positif. 

2. melatih peserta didik untuk 

berpikir secara terbuka dan 

menyampaikan gagasannya 

di hadapan teman-teman, 

karena mereka dituntut 

menyusun dan memahami 

materi sebelum 

menyampaikannya dengan 

percaya diri. 

Bersikap dan 

berpikiran positif 1. Cara pandang positif 

terhadap diri sendiri. 

2. Selalu bersikap 

optimis 

1. Ketika mereka mampu 

berbicara dengan baik dan 

memberi pesan yang 

bermakna, mereka akan 

lebih menghargai potensi 

diri yang mereka miliki. 

2. Bersikap lebih optimis, 

percaya bahwa apa yang 

mereka sampaikan 

bermanfaat dan diterima 

oleh orang lain, meskipun 

mungkin awalnya mereka 

merasa gugup atau belum 

tampil sempurna. 
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Membiasakan diri 

untuk berinisiatif. 

Melaksanakan tugas 

dalam berbagai kegiatan 

ingin menampilkan yang 

terbaik 

Mengajarkan peserta didik 

untuk berusaha memberikan 

penampilan terbaik, baik 

dalam hal penyampaian, 

sikap, maupun isi kultum, 

yang pada akhirnya 

menumbuhkan sikap 

menghargai proses dan hasil 

kerja keras mereka. 

Peningkatan rasa percaya diri pada peserta didik bisa dilakukan melalui berbagai cara, 

salah satunya adalah dengan melaksanakan kegiatan kultum atau kuliah tujuh menit. Ada 

atau tidaknya peningkatan percaya diri pada peserta didik melalui kegiatan kultum dapat 

dikenali melalui indikator yang saling mendukung. Salah satu indikator utamanya adalah 

keberanian untuk menyampaikan pendapat, yaitu kemampuan peserta didik dalam 

mengutarakan ide, gagasan, atau tanggapan secara terbuka di berbagai kesempatan, baik di 

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Aktivitas ini memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk melatih kemampuan berbicara di depan umun sekaligus menyampaikan 

pesan moral atau keagamaan yang positif. Dalam pelaksanaannya, indikator keberanian 

menyampaikan pendapat tampak jelas ketika peserta didik mengutarakan isi kultum 

berdasarkan pemahaman pribadi mereka, bukan hanya sekadar membaca materi yang telah 

disiapkan. Hal ini dapat meningkatkan rasa percaya diri peserta didik terhadap nilai dan 

pendapat yang mereka miliki.  

Selain itu, indikator selanjutnya adalah berani berbicara didepan umum yang mana 

menjadi indikator penting bagi peserta didik dalam meningkatkan percaya diri,  tidak hanya 

menyampaikan pendapat, tetapi juga mampu mengemukakan ide secara logis dan terbuka 

tanpa rasa takut terhadap penilaian negatif dari orang lain. Kegiatan ini juga melatih peserta 

didik untuk berpikir secara terbuka dan menyampaikan gagasannya di hadapan teman-

teman, karena mereka dituntut menyusun dan memahami materi sebelum 

menyampaikannya dengan percaya diri. 

Selanjutnya, memiliki pandangan yang positif terhadap diri sendiri juga merupakan 

indikator penting dalam meningkatkan percaya diri. Peserta didik yang percaya diri mampu 

memahami serta menerima kelebihan dan kekurangannya, dan tetap menghargai setiap 

proses belajar, termasuk ketika menghadapi kegagalan atau kesalahan. Pada kegiatan 

kultum dilihat melalui proses menyampaikan pesan moral, peserta didik mulai mengenali 

dan mengembangkan kemampuan personalnya. Ketika mereka mampu berbicara dengan 

baik dan memberi pesan yang bermakna, mereka akan lebih menghargai potensi diri yang 

mereka miliki. Seiring waktu, hal ini juga melatih peserta didik untuk bersikap lebih optimis, 

percaya bahwa apa yang mereka sampaikan bermanfaat dan diterima oleh orang lain, 

meskipun mungkin awalnya mereka merasa gugup atau belum tampil sempurna. 

Kegiatan kultum pun mendorong tumbuhnya inisiatif, mengingat peserta didik sering 

diberi giliran atau secara sukarela tampil menyampaikan kultum. Mereka yang 

mempersiapkan diri tanpa paksaan menunjukkan bahwa mereka mulai terbiasa mengambil 

tanggung jawab secara mandiri. Di sisi lain, kegiatan ini juga mengajarkan peserta didik 

untuk berusaha memberikan penampilan terbaik, baik dalam hal penyampaian, sikap, 

maupun isi kultum, yang pada akhirnya menumbuhkan sikap menghargai proses dan hasil 

kerja keras mereka. Oleh karena itu, kultum bukan sekedar media dakwah dalam lingkup 

sekolah, tetapi juga merupakan sarana yang baik untuk membentuk dan meningkatkan 

kepercayaan diri siswa secara menyeluruh. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan dari uraian sebelumnya, maka diakhir pembahasan ini dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Peran guru akidah akhlak dalam meningkatkan kemamapuan percaya diri peserta didik 

melalui kuliah tujuh menit di MTs Al Khairaat Biromaru memiliki tiga peran penting 

yaitu sebagai fasilitator, sebagai pembimbing dan sebagai motivator yang sangat relevan  

dalam meningkatkan kepercayaan diri para peserta didik. Semua peran tersebut bertujuan 

untuk memperbaiki kualitas penyampaian materi kultum, pemahaman serta percaya diri  

peserta didik. 

2. Peningkatan rasa percaya diri peserta didik melalui kuliah tujuh menit di MTs Al 

Khairaat Biromaru terlihat dari beberapa indikator, seperti kemampuan berbicara 

didepan orang banyak, keberanian untuk mengungkapkan pendapat, penggunaan bahasa 

yang lebih teratur, serta peningkatan rasa tanggung jawab dalam menyiapkan materi. 

Sebelum berpartisipasi dalam kegiatan kultum, banyak peserta didik menampilkan sikap 

ragu, malu, dan takut membuat kesalahan saat berbicara di hadapan orang banyak. Akan 

tetapi, setelah beberapa kali berpartisipasi dalam aktivitas ini, mereka menjadi lebih 

menerima, bersemangat, dan percaya diri. Peningkatan ini juga didorong oleh bimbingan 

dan motivasi dari guru Akidah Akhlak yang secara proaktif memberikan petunjuk 

sebelum dan setelah pelaksanaan kultum. Guru memberikan tanggapan berupa 

penghargaan maupun rekomendasi yang positif, yang mendorong peserta didik untuk 

terus meningkatkan keterampilan mereka 
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